BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Peneliti telah melakukan penelitian secara langsung dengan melakukan
penyebaran kuesioner yang diajukan kepada siswa kelas X1 Jurusan Teknik
Komputer dan Jaringan di Sekolah Menengah Kejuruan Islam 1 Durenan
Trenggalek. Kemudian peneliti mengolah data hasil dari jawaban responden
atas kuesioner yang peneliti sebarkan dengan menggunakan aplikasi software
SPSS for windows Versi 16.0. Berdasarkan pada hasil olahan statistik, maka

dapat dikemukakan dalam penelitian ini yang menjelaskan :

. Pengaruh Pengetahuan Berwirausaha Terhadap Minat Siswa Menjadi
Wirausaha Muda Kelas X1 Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di
Sekolah Menengah Kejuruan Islam 1 Durenan Trenggalek.

Hasil  penelitian  memperlihatkan, = Pengetahuan  berwirausaha
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat siswa menjadi
wirausaha muda Kelas XI Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK
Islam 1 Durenan Trenggalek. Hal ini dilihat dari hasil koefisien regresi untuk
variabel pengetahuan nilainya positif. Pengaruh positif ini sama dengan
memiliki pengaruh searah. Hal ini berarti setiap penambahan untuk variabel
pengetahuan akan bepengaruh terhadap minat berwirausaha. semakin tinggi
pengetahuan siswa semakin tinggi minat untuk berwirausaha. Dan jika
mengalami penurunan pengetahuan berwirausaha maka minat untuk menjadi

wirausaha akan menjadi berkurang. Pengaruh secara signifikan artinya
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pengaruh dari pengetahuan berwirausaha terhadap minat siswa menjadi
wirausaha muda dapat dibuktikan secara nyata. Pengetahuan kewirausahaan
merupakan salah satu aspek penting dalam berwirausaha karena dengan
adanya pengetahuan yang memadai dan cukup, maka akan semakin terbuka
wawasan siswa tentang kewirausahaan sehingga mampu menumbuhkan minat
seseorang untuk berwirausaha dan juga mampu mengelola dengan baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Meri Rahmania dan
Mawardi Efendi bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XIl kompetensi keahlian
pemasaran SMK Negeri Bisnis dan Manajemen Kota Padang.” Dan juga
penelitian oleh Bety Anggraeni dengan penelitian yang berjudul “ pengaruh
pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XI SMK Islam Nusantara comal Kabupaten
Pemalang”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Meri Rahmania dan
Mawardi Efendi, dan juga Bety Anggraeni adalah objeknya sama-sama
meneliti di sekolah, diperoleh hasil pengetahuan itu berpengaruh secara
signifikan terhadap minat siswa. Pada objek penelitian ini dan juga
penelitiannya Bety Anggraeni tidak secara khusus mempelajari bisnis dan
manejemen tidak seperti halnya di SMK Negeri Bisnis dan Manajemen Kota
Padang yang secara khusus mempelajari tentang bisnis dan manajemen.

Sesungguhya bahwa pengetahuan itu menjadi modal penting bagi semua siswa

"Meri Rahmania, Mawardi Efendi, Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Praktik
kerja Industri dan Motivasi Berprestasi Minat Berwirausaha Siswa Kelas XIlI Kompetensi
Keahlian Pemasaran SMK Neferi Bisnis dan Manajemen kota Padang”.
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bahwa minat berwirausaha muncul jika dipengaruhi oleh pengetahuan
wirausaha yang memadai.

Penelitian ini juga sama dengan penelitian Andika Baliputra Suryawan
dengan penelitian berjudul “pengaruh pola pikir, pemahaman dan network
terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha dalam wadah program move
(studi kasus : mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas telkom)™.
Diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif pemahaman
terhadap minat berwirausaha. Penelitian ini dengan penelitian Andika
Baliputra Suryawan terdapat perbedaan pada objeknya, walaupun penelitian
ini objeknya ada di sekolah sedangkan pada penelitian Andika Baliputra
Suryawan objeknya di fakultas ekonomi dan bisnis universitas telkom akan
tetapi hasil yang diperoleh sama. Yaitu varibael pengetahuan berpengaruh
terhadap minat berwirausaha. artinya bahwa pengetahuan siswa maupun
mahasiswa sangat mempengaruhi minat untuk wirausaha. Semakin luas
pemahaman yang diperoleh semakin tinggi pula minat dalam berwirausaha.

Berdasarkan dari hasil penelitian diperoleh hasil yang sesuai dengan
teori. Dimana Pengetahuan kewirausahaan adalah keseluruhan yang diketahui
segala bentuk informasi berupa ingatan dan pemahaman tentang cara berusaha
sehingga menimbulkan keberanian mengambil resiko dalam merintis,
menjalankan, dan mengembangkan usaha. Seperti yang telah dikemukakan

diatas bahwa kewirausahaan mempelajari nilai, kemampuan dan perilaku

"Andika Baliputra Suryawan, “Pengaruh Pola Pikir, Pemahaman, Dan Network
Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Berwirausaha Dalam Wadah Program Move”, Jurnal
Manajemen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Telkom.
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seseorang dalam berkreasi dan berinovasi. Menurut Soeparman
Soemahamidjaa kemampuan studi kewirausahaan adalah nilai-nilai dan
kemampuan seseorang yang diwujudkan dalam bentuk perilaku.”
Pengetahuan kewirausahaan merupakan salah satu faktor pemicu minat
berwirausaha. Sejalan dengan teori tersebut dalam penelitian ini variabel
pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda Kelas XI Jurusan Teknik
Komputer dan Jaringan di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek.

. Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Siswa Menjadi
Wirausaha Muda Kelas X1 Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di
Sekolah Menengah Kejuruan Islam 1 Durenan Trenggalek.

Hasil penelitian memperlihatkan, Motivasi berwirausaha berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda
Kelas X1 Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Islam 1 Durenan
Trenggalek. Hal ini dilihat dari hasil koefisien regresi untuk variabel motivasi
nilainya positif. Pengaruh positif ini sama dengan memiliki pengaruh searah.
Hal ini berarti setiap penambahan untuk variabel motivasi akan bepengaruh
terhadap minat berwirausaha. semakin tinggi motivasi siswa semakin tinggi
minat untuk berwirausaha. Dan jika mengalami penurunan motivasi
berwirausaha maka minat untuk menjadi wirausaha muda akan menjadi
berkurang. Pengaruh secara signifikan artinya pengaruh dari motivasi

berwirausaha terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda dapat dibuktikan

’® Suryana, “Kewirausahaan”,(Jakarta : Salemba Empat. 2003), hal.9



100

secara nyata. Dengan adanya dorongan untuk selalu berprestasi tinggi maka
akan membentuk jiwa yang ada pada diri untuk selalu lebih unggul
mengerjakan sesuatu yang melebihi standar yang ada.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Meri Rahmania, Mawardi
Efendi.”” dari hasil yang didapatkan bahwa variabel motivasi berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XIl kompetensi keahlian
pemasaran SMK Negeri Bisnis dan Management Kota Padang. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian Meri Rahmania dan Mawardi Efendi adalah
objeknya sama-sama meneliti di sekolah, diperoleh hasil motivasi itu
berpengaruh secara signifikan terhadap minat siswa. Pada objek penelitian ini
tidak secara khusus mempelajari bisnis dan manejemen tidak seperti halnya di
SMK Negeri Bisnis dan Manajemen Kota Padang yang secara khusus
mempelajari tentang bisnis dan manajemen. Sesungguhya bahwa motivasi itu
menjadi modal penting bagi semua siswa bahwa minat berwirausaha muncul
jika dipengaruhi oleh variabel motivasi. Semakin tinggi motivasi siswa maka
semakin tinggi pula minat siswa untuk menjadi wirausaha muda.

Sedangkan pada penelitian Rosmiati, Donny Teguh Santoso Junias,
Munawar dengan penelitian berjudul “Sikap, Motivasi, dan, Minat
Berwirausaha Mahasiswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rosmiati, Donny Teguh Santoso

Junias, Munawar adalah pada hasil penelitiannya, hasil penelitian ini diperoleh

""Meri Rahmania, Mawardi Efendi, Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Praktik
kerja Industri dan Motivasi Berprestasi Minat Berwirausaha Siswa Kelas XIlI Kompetensi
Keahlian Pemasaran SMK Neferi Bisnis dan Manajemen kota Padang”.
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variabel motivasi berpengaruh terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda,
sedangkan pada penelitian Rosmiati, Donny Teguh Santoso Junias, Munawar
adalah variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap minat siswa menjadi
wirausaha muda. Dikarenakan mahasiswa jurusan akuntansi semester satu
cenderung kurang berminat berwirausaha, karena sebagian besar mahasiswa
belum memahami wirausaha. Bahwa motivasi dan minat mahasiswa
berwirausaha dipengaruhi ketidakpahaman menjalankan usaha. Mahasiswa
yang mempunyai minat untuk menjadi wirausaha tergantung dari pengalaman.
Sisi lainnya karena sebagian besar mahasiswa kurang menyukai tantangan dan
kurang berani mengambil resiko.

Penelitian ini sama dengan Tuskeroh dengan penelitian yang berjudul
“pengaruh motivasi dan mental berwirausaha pada mahasiswa akuntansi
universitas maritim Raja Ali Haji’®. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
motivasi tidak berpengaruh terhadap jiwa berwirausaha pada mahasiswa
akuntansi. Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian ini
dikarenakan jika dilihat dari jawaban kuesioner pada mahasiswa akuntansi
universitas maritim Raja Ali Haji, sebagian responden menganggap bahwa
motivasi berwirausaha tidak selamanya mempengaruhi jiwa berwirausaha.
Dimana motivasi berwirausaha dapat dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik yang
bisa mempengaruhi jiwa berwirausaha, misalkan lingkungan sekitar yang
kebanyakan memilih bekerja sebagai pegawai negeri atau swasta. Dengan

demikian penelitian Rosmiati, Donny Teguh Santoso Junias, Munawar dan

8Tuskeroh,”Pengaruh Motivasi dan mental berwirausaha pada mahasiswa akuntansi
universitas maritim Raja Ali Haji”. Jurnal jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Maritim Raja Ali Haji 2013.
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Tuskeroh tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu
Meri Rahmania, Mawardi Efendi dan juga penelitian ini.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh hasil seseuai dengan
teori. Dimana motivasi merupakan faktor penting dalam minat berwirausaha.
Motivasi menurut Wexley dan Yukl adalah “pemberian atau penimbulan motif
atau dapat pula diartikan sebagai hal atau keadaan menjadi motif”. Jadi
motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja.
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan tegrasi
dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Adapun, Robbins
mengemukakan motivasi “sebagai suatu kerelaan berusaha seoptimal mungkin
dalam pencapaian tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha
memuaskan beberapa kebutuhan individu”.”

Motivasi adalah suatu dorongan dari dalam diri seseorang yang
mendorong orang tersebut untuk melakukan sesuatu, termasuk menjadi
entrepreneur. Seperti halnya dengan pola pikir atau mindset, motivasi yang
ada pada diri sendiri yang artinya keseluruhan atau kesatuan dari keyakinan
yang kita miliki, nilai-nilai yang kita anut, kriteria, harapan, sikap, kebiasaan,
keputusan dan pendapat yang dikeluarkan dalam memandang diri kita sendiri,

orang lain atau kehidupan ini®®. Sejalan dengan teori diatas dalam penelitian

ini variabel motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan minat

® Edy Sutrisno, “ Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Prenadamedia. 2009)
Hal. 111
8 Rhenald Kasali, “Modul Keriausahaan”, (Jakarta: Hikmah), hal. 24
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siswa menjadi wirausaha muda Kelas XI Jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek.

. Pengaruh Mental Berwirausaha Terhadap Minat Siswa Menjadi
Wirausaha Muda Kelas X1 Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di
Sekolah Menengah Kejuruan Islam 1 Durenan Trenggalek.

Berdasarkan pengujian hipotesis di atas, terbukti bahwa Mental
berwirausaha berpengaruh positif terhadap minat siswa Kelas XI Jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan SMK Islam 1 Durenan Trenggalek. Hal ini
dapat disimpulkan jika Mental Berwirausaha pada siswa Kelas XI Jurusan
TKJ di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek meningkat maka minat
Berwirausaha pada siswa Kelas XI Jurusan TKJ di SMK Islam 1 Durenan
Trenggalek akan semakin mmeningkat. Hal ini berarti bahwa Hipotesis 3
dapat diterima. Mental berwirausaha merupakan sikap seseorang dalam
berperilaku. Berdasarkan hasil penelitian mental berwirausaha pada siswa
kelas XI TKJ di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek berpengaruh positif dan
siginifikan. Karakteristik mental berwirausaha yang mana adanya sikap
berkemauan keras, percaya diri, kejujuran, tanggug jawab, disiplin, kesabaran,
dan mempunyai pemikiran yang kreatif. Dilihat dari jawaban kuesioner,
kebanyakan responden setuju jika mental mempengaruhi jiwa berwirausaha.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tuskeroh dari hasil yang
didapatkan adalah mental berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap jiwa
berwirausaha pada mahasiswa akuntansi Universitas Maritim Raja Ali Haji.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah hasilnya sama,
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bahwa mental berpengaruh terhadap minat menjadi wirausaha muda. Jika
mental berwirausaha semakin meningkat maka jiwa berwirausaha akan
meningkat dan ini juga berpengaruh dengan meningkatnya minat seseorang
untuk menjadi wirausaha muda. Penelitian juga sama dengan Agil N. Maulida,
Inu H. Kusumah, Tatang Pernama, Penelitian berjudul “Karakteristik sikap
mental wirausaha mahasiswa dalam bidang otomotif*®!. Menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa DPTM FPTK UPI Bandung memiliki sikap mental yang
tinggi untuk menjadi wirausaha dalam bidang otomotif. Dengan sikap mental
yang tinggi seseorang dapat berpotensi untuk menjadi wirausahawan.
Penelitian juga sama yang dilakukan oleh peneliti bahwa mental berpengaruh
terhadap siswa untuk menjadi wirausaha muda. Minat berwirausaha muncul
jika dipengaruhi oleh mental wirausaha yang kuat. Karena sikap mental
wirausaha dapat mendorong jiwa untuk lebih memilih wirausaha sebagai
profesinya dalam menunjang kebutuhan ekonomi.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh hasil seseuai dengan
teori. Dimana Mental adalah hal-hal yang berkaitan dengan psycho atau
kejiwaan yang dapat mempengaruhi perilaku individu.®? Setiap perilaku dan
ekspresi gerak-gerik individu merupakan dorongan dan cerminan dari kondisi

(suasana) mental. Sikap adalah variabel laten yang mendasari, mengarahkan,

81Agil N, Maulida, Inu H.Kusumah, Tatang Pernama , “Karakteristik Sikap Mental
Wirausaha Mahasiswa Dalam Bidang Otomotif”Tehnik Mesin , Journal of Mechanical
Engineering Education, Vol. 3, No. 1, Juni 2016.

82Agil N, Maulida, Inu H.Kusumah, Tatang Pernama , “Karakteristik Sikap Mental
Wirausaha Mahasiswa Dalam Bidang Otomotif” Tehnik Mesin , Journal of Mechanical
Engineering Education, Vol. 3, No. 1, Juni 2016
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dan mempengaruhi perilaku.®® Sikap mental wirausaha berarti kecenderungan
pribadi/jiwa seseorang yang membuahkan tindakan/tingkah laku, baik sebagai
wirausaha atau potensi menjadi wirausaha. Bagi seorang muslimsikap mental
maju pada hakikatnya merupakan konsekuensi dari tauhid dan buah
kemuslimannya dalam seluruh aktifitas pada pola berfikir (agliyah) dan pola
bersikapnya (nafsiyah) yang dilandaskan pada agidah islam. Sejalan dengan
teori diatas dalam penelitian ini variabel mental wirausahamemiliki pengaruh
yang positif dan signifikan minat siswa menjadi wirausaha muda Kelas XI
Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek.

D. Pengaruh Pengetahuan, Motivasi dan Mental Berwirausaha Terhadap
Minat Siswa Menjadi Wirausaha Muda Kelas XI Jurusan Teknik
Komputer dan Jaringan di Sekolah Menengah Kejuruan Islam 1
Durenan Trenggalek.

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada tabel kolom Corrected Item
Correlation dan Cronbach Alpha implikasi teruji valid dan reliabel. Dalam
tabel One-Sample Kolmogrove-Smirnov Test diperoleh angka Asymp.Sig lebih
besar dari nilai taraf signifikan yang artinya minat berwirausaha normal.

Sedangkan hasil pengujian data diatas dapat diketahui berdasarkan hasil
nilai Fiwng lebih besar dari Fype. Dengan demikian menolak Ho dan menerima
H; pada hipotesa 4 yang artinya bahwa Pengetahuan, Motivasi dan Mental
berwirausaha secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap

minat siswa menjadi wirausaha muda Kelas X1 Jurusan Teknik Komputer dan

8Muhammad Ali dan Mohammad Asrori,”Psikologi Remaja”, (Jakarta : Bumi Aksara,
2012) hal 141
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Jaringan di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek. Yang artinya apabila
pengetahuan, motivasi dan mental berwirausaha meningkat maka semakin
meningkat minat siswa menjadi wirausaha muda. Jadi pengetahuan, motivasi
dan mental berwirausaha secara bersama-sama mempengaruhi minat siswa
menjadi wirausaha muda Kelas XI Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di

SMK Islam 1 Durenan Trenggalek.



